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Abstract 
 

This research aims to find out the previous study that the author made, namely "The Concept of Warranty for the 
Sale and Purchase of Mobile Phones in Minimizing the Occurrence of Disgrace in Sinar Ponsel II Environment 
IV Sibuhuan Market". This research was conducted at the Sinar Ponsel II Shop, Environment IV, Sibuhuan 
Market. The object of this research is the Head of the Shop and Employees. The research methodology uses 
qualitative research. The data used in this research are primary data and secondary data. Data collection 
techniques through library research and field research. The research study conducted was descriptive analysis. 
Indicates that the Concept of Buying and Selling Guarantee in Islamic Economics has been implemented at Sinar 
Ponsel II where in Islamic Economics when a buyer chooses to accept and carry out a buying and selling 
transaction, it means that he has also accepted and carried out the ijab qabul of the guarantee agreement and is 
happy with the provisions contained therein in the guarantee letter. The official guarantee is based on the 
guarantee letter, which is included in the category where a warranty can be claimed, only for internal cellphone 
problems, what is meant by internal cellphone is those related to the engine. This right of khiyār 'disgrace applies 
from the moment the buyer finds out about the defect after the contract has taken place, is willing or satisfied with 
it. goods purchased or vice versa. The results of the research, efforts made to minimize the occurrence of Khiyar 
Disgrace, namely that shop employees usually in marketing their products must properly convey to buyers what 
the advantages and disadvantages of the cellphone they want to buy are, try out all the various features on the 
cellphone, including the camera, speaker , Earphones, chargers, batteries, and the type or brand must also be 
trustworthy so that in buying and selling transactions there are no defects in the goods being sold. 
 
Kata Kunci: Concept, Guarantee, buying and selling, Khiyar Disgrace 
 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hal Kajian Terdahulu yang penulis Buat yaitu bagaimana “Konsep 
Garansi Jual Beli Handphone Dalam Meminimalisir Terjadinya Khiyar Aib di Sinar Ponsel II Lingkungan IV 
Pasar Sibuhuan”. Penelitian ini dilakukan pada Toko Sinar Ponsel II Lingkungan IV Pasar Sibuhuan. Objek 
penelitian ini adalah Kepala Toko dan Karyawan. Metodologi Penelitian menggunakan Penelitian Kualitatif, Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui 
penelitian kepustakaan atau library research dan penelitian lapangan (field research). Studi penelitian yang 
dilakukan bersifat deskriptif analisis. Mengindikasi bahwa Konsep Garansi Jual Beli Dalam Ekonomi Islam sudah 
dilakukan di Sinar Ponsel II dimana dalam Ekonomi Islam ketika pembeli memilih untuk menerima dan 
melangsungkan transaksi jual beli, maka berarti ia juga telah menerima dan melakukan ijab qabul perjanjian 
garansi serta ridha terhadap ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam surat garansi. Garansi resmi berpatokan 
kepada surat garansi, yang termasuk kategori bisa di klaim garansi hanya permasalahan internal handphone saja, 
yang dimaksud internal handphone yaitu yang berkaitan dengan mesinnya, Hak khiyār ‘aib ini berlaku semenjak 
pihak pembeli mengetahui adanya cacat setelah berlangsung akad, rela atau puas terhadap barang yang 
dibelinya atau sebaliknya. Hasil penelitian, Upaya yang dilakukan dalam meminimalisir terjadinya Khiyar Aib  
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yaitu para karyawan toko biasanya dalam memasarkan produknya harus baik disampaikan kepada pembeli apa 
saja kekurangan maupun kelebihan handphone yang ingin dibeli, mencoba semua berbagai fitur-fitur yang ada 
pada handphone tersebut, baik kamera, speaker, Earphone, cargher, batteray, lalu type atau merk nya juga harus 
memang terpercaya sehingga dalam transaksi jual beli tidak didapat kecacatan terhadap barang yang dijual. 

Kata kunci: Konsep, Garansi, jual beli, Khiyar Aib 
 
 

PENDAHULUAN 

Jual beli merupakan kontrak yang dibuat berdasarkan pernyataan (ijab) dan 

penerimaan (qabul) yang dinyatakan dengan jelas, baik dengan lisan maupun lainnya yang 

bermakna sama. Dalam melakukan akad atau kontrak jual beli, seorang pembeli memiliki 

kewenangan atau hak untuk menahan atau menerima di dalam perdagangan. Setiap barang 

yang diperjualbelikan telah diberi jaminan terkait dengan ada atau tidaknya cacat atas barang 

tersebut, konsep ini kemudian disebut dengan istilah garansi. 

Garansi adalah tanggungan atau jaminan penjual bahwa barang yang ia jual bebas 

dari kecacatan dan kerusakan yang tidak diketahui sebelumnya. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa adanya keterkecualian terhadap cacat atau kerusakan yang telah dijelaskan atau 

diberitahukan oleh penjual kepada pembeli.Garansi juga dapat diartikan sebagai 

pertanggungjawaban oleh produsen terhadap konsumen dalam ber-muāmalah. 

Dalam hal ini, terdapat kesepakatan antara dua pihak atau lebih dalam membuat suatu 

perjanjian penanggungan bahwa barang yang dijual bebas dari kecacatan, dan kerusakan. 

Apabila terbukti barang memiliki kecacatan, atau kerusakan maka penjual akan mengganti 

dengan barang yang baru atau seharga. Apabila barang tersebut mengalami kerusakan atau 

cacat, maka segala biaya perbaikannya di tanggung oleh penjual, sedangkan peraturan-

peraturan garansi biasanya tertulis pada suatu surat garansi. 

Dalam Islam, suatu jaminan (garansi) yang disebabkan karena adanya      kerusakan 

barang dalam sebuah transaksi jual beli disebut dengan istilah khiyar aib. Khiyar memiliki 

arti pilihan, atau secara umum dipahami sebagai hak pilih bagi salah satu atau kedua belah 

pihak yang melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi yang 

disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing pihak yang melakukan transaksi. 

Dalam hukum muamalah, terdapat enam bentuk khiyar. Keenam bentuk khiyar tersebut 

adalah khiyar majlis, khiyar ta’yin, khiyar syarat, khiyar ru’yah, khiyar naqd, serta khiyar 

aib. 
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KAJIAN TEORITIS 

Secara bahasa, kata garansi diambil dari bahasa Inggris “guarantee” yang berarti 

jaminan atau tanggungan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, mempunyai arti tanggungan 

atau jaminan yang diberikan produsen kepada pembeli bahwa barang yang diproduksi terbebas 

dari kesalahan atau cacat dari pabrik untuk jangka waktu tertentu.  

Sedangkan menurut ensiklopedi Indonesia, garansi adalah bagian suatu perjanjian 

dalam jual beli, dimana penjual menanggung kebaikan atau keberesan barang yang dijual untuk 

jangka waktu yang ditentukan. Apabila barang tersebut mengalami kerusakan atau cacat, maka 

segala biaya perbaikannya di tanggung oleh penjual, sedang peraturan-peraturan garansi 

tertulis pada suatu surat garansi. Garansi merupakan surat keterangan dari suatu produk bahwa 

pihak produsen menjamin produk tersebut bebas dari kesalahan pekerja dan kegagalan dalam 

jangka waktu tertentu.  

Dengan   demikian, garansi merupakan salah satu bentuk layanan yang diberikan penjual 

kepada pembeli sebagai pemenuhan terhadap hak-hak pembeli hak untuk memperoleh 

barang yang sesuai dengan nilai tukar yang dikeluarkan. Adanya garansi menunjukkan 

keunggulan dan kualitas dari sebuah produk. Jadi yang dimaksud dengan garansi merupakan 

bentuk penanggungan yang menjadi kewajiban penjual kepada pembeli terhadap cacat barang 

yang tersembunyi. Dan merupakan bentuk penanggungan yang menjadi kewajiban penjual 

kepada pembeli terhadap cacat-cacat barang yang tersembunyi. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam hal ini terdiri dari Metode Penelitian Kepustakaan dan 

Penelitian Lapangan.Penelitian Kepustakaan Untuk mendapatkan landasan dan konsep yang 

kuat agar dapat memecahkan permasalahan maka penulis mengadakan penelitian kepustakaan 

dengan mencari data tekstual yang bersifat teoritis dengan menggunakan buku-buku ilmiah dan 

sumber bacaan lainnya sebagai rujukan untuk mencari teori yang mendukung 

penelitian.Penelitian Lapangan Sesuai dengan ruang lingkup penelitian, maka untuk 

memperoleh apa saja upaya agar tidak terjadi Khiyar Aib dan konsep Garansi yang seperti apa 

yang dibuat , penulis mengadakan penelitian langsung ke Sinar Ponsel II Lingkungan IV Pasar 

Sibuhuan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Garansi yang biasa di lakukan oleh sinar ponsel II mengikut kepada Garansi 

Resmi yang terdapat di Kotak Handphone yang di jual,  

Garansi Resmi 

 Garansi resmi umumnya ditujukan pada produk ponsel yang memperoleh garansi 

dari pemegang merek atau produsen, lazim juga dipakai oleh ponsel yang mendapatkan garansi 

dari mitra resmi produsen. 

Garansi Distributor Independen 

Ada pula garansi distributor independen, dimana layanan purna jual yang diberikan 

kepada pengguna tidak ditangani oleh pemegang merek, produsen atau mitra resmi dari 

produsen, melainkan diberikan secara independen. Terdapat perbedaan besar antara garansi 

distributor independen dengan garansi resmi, seperti lokasi perbaikan pusat yang tidak akan 

terpantau oleh produsen serta tampilan fisik dari tempat pusat perbaikan yang sangat sederhana, 

misalnya hanya berupa booth kecil, mirip konter pulsa. 

Garansi Toko 

Berbeda dengan kedua garansi di atas, jenis garansi ketiga ini hanya dijangkau oleh 

tempat kamu membeli ponsel. Selain itu, umumnya garansi toko pun memberikan masa garansi 

yang sangat singkat terhadap produk yang kamu beli, misalnya satu hari, tiga hari sampai satu 

minggu. Lebih dari itu, sangat jarang toko yang berani memberikannya. Jika membeli sebuah 

ponsel dengan garansi toko, tentu saja kamu perlu mengetahui resikonya. Jika terjadi kerusakan 

bawaan pada unit bersangkutan di luar masa garansi, kamu harus mengeluarkan kocek ekstra 

untuk membetulkannya. Selain itu, tidak menutup kemungkinan jika toko yang menjual ponsel 

tersebut tutup atau pindah ke alamat yang sulit dijangkau. 

Garansi Personal 

Ada lagi garansi personal yang diberikan oleh individu atau perorangan. Misalnya, 

kamu yang membeli di situs jual beli OLX, Tokopedia, atau Kaskus bisa meminta garansi 

personal pada penjualnya. Dengan persetujuan kedua belah pihak, nantinya kamu bisa 

mendapatkan masa garansi jika terjadi kerusakan atau kendala diluar kondisi barang, bisa 

ditukar uang atau tergantung kebijakan, biasanya berkisar antara satu sampai tiga hari. 
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Garansi 1 x 24 jam 

Jangka waktu dari garansi ini memang mirip dengan garansi personal. Namun, biasanya 

diberlakukan oleh sebuah toko yang menjual ponsel baru atau bekas. Disini, seringkali penjual 

tidak menyampaikan kebijakan tersebut, namun hampir semua toko ponsel yang ada di 

Indonesia mengadopsinya. Jika kamu membeli ponsel baru atau bekas dan mendapatkan 

garansi 1 x 24 jam, ponsel yang rusak biasanya akan ditukar dengan unit baru atau yang 

sepadan jika bekas. Jika lebih dari jangka waktu tersebut, kamu perlu membawanya ke service 

center pusat. Untuk produk baru dan bergaransi, tentu kamu tak perlu mengeluarkan uang untuk 

biaya perbaikan. Jika produk bekas, kamu harus bersiap untuk mengeluarkan budget ekstra.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang Konsep Garansi Jual Beli Handphone dalam 

Meminimalisir terjadinya Khiyar Aib di Sinar Ponsel II Lingkungan IV Pasar Sibuhuan, maka 

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: Konsep Garansi Jual Beli Dalam Ekonomi Islam 

sudah dilakukan di Sinar Ponsel II dimana dalam Ekonomi Islam ketika pembeli memilih untuk 

menerima dan melangsungkan transaksi jual beli, maka berarti ia juga telah menerima dan 

melakukan ijab qabul perjanjian garansi serta ridha terhadap ketentuan-ketentuan yang terdapat 

dalam surat garansi. 

Ketentuan Yang Berlaku Dalam Transaksi  Khiyar Aib ketentuan ini di buat agar 

semua pembeli dapat memahami bahwa dalam khiyār ‘aib, pembeli memiliki dua pilihan 

(hak khiyār) apakah ia rela atau puas terhadap barang yang dibelinya atau sebaliknya. 

Bentuk khiyār dalam jual beli tersebut adalah khiyār atas barang yang memiliki kerusakan 

atau cacat (khiyār ‘aib). Tidak dibenarkannya menyembunyikan cacat pada barang yang dijual 

kepada pihak pembeli. Tetapi, jika cacat tersebut sebelumnya telah diberitahukan oleh pihak 

penjual, maka akadnya tergantung pada pihak pembeli, apakah ingin melanjutkan kontrak jual 

beli atau membatalkannya. 

Konsep Garansi Jual Beli Handphone dalam Meminimalisir  terjadinya Khiyar Aib Di 

Sinar Ponsel II Lingkungan IV Pasar Sibuhuan dalam konsep Garansi resmi berpatokan 

kepada surat garansi, yang termasuk kategori bisa di klaim garansi hanya permasalahan 

internal handphone saja, yang dimaksud internal handphone yaitu yang berkaitan dengan 

mesinnya, Hak khiyār ‘aib ini berlaku semenjak pihak pembeli mengetahui adanya cacat 

setelah berlangsung akad.  
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Saran 

Adapun saran penulis terhadap permasalahan konsep garansi jual beli Handphone dalam 

Meminimalisir Tejadinya khiyar ‘aib di Sinar Ponsel II Lingkungan IV Pasar Sibuhuan  yaitu 

sebagai berikut: 

Seharusnya hukum Islam, serta beberapa pasal undang-undang ini seharusnya 

diperjelas kembali, hal ini bertujuan agar tidak memiliki ambiguitas materi hukum. Dengan 

demikian, efektivitas penerapan hukumnya dapat dicapai dan memudahkan masyarakat dalam 

mempraktekkan konsep garansi di lapangan. 

Seharusnya, dalam hokum Ekonomi Islam, ketentuan mengenai sanksi pidana atas 

pihak yang melakukan pelanggaran dalam transaksi jual beli juga ditetapkan seperti halnya 

yang di atur dalam Undang-Undang, sehingga hukum garansi ini mempunyai kekuatan 

hukum, dan kecil kemungkinan para pihak untuk melakukan kecurangan- kecurangan. 
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